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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan media video
terhadap hasil belajar seni rupa kelas VII di SMP N 1 Timpeh. Hipotesis
penelitian yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penerapan media pembelajaran
video terhadap hasil belajar seni rupa siwa kelas VII di SMPN 1 Timpeh. Sampek
dalam penelitian ini siswa kelas VII sebanyak 68 siswa yang terdiri kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil
belajar dan dianalisis menggunakan uji t. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran video berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar seni rupak kelas VII di SMPN 1 Timpeh.

Kata kunci hasil belajar, seni rupa, media video
Abstract

This study aims to analyze the influence of the application of video media to the
results of learning art class VII in SMP N 1 Timpeh. The hypothesis of the
research is that there is a significant influence of the application of video learning
media to the result of art learning of class VIl in SMPN 1 Timpeh. Sampek in this
research class VII students as many as 68 students consisting of experimental
class and control class. The research data was collected through the learning result
test and analyzed using t test. Research shows that the application of video
learning media have a significant effect on the result of art study of class VII in
SMPN 1 Timpeh.

Keywords : learning outcomes, visual arts, video media
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A. Pendahuluan

Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan individu maupun
kolektif. Pentingnya pendidikan tidak dapat dipungkiri karena merupakan proses
akulturasi budaya, transformasi pengetahuan, pengembangan keterampilan dan
menanamkan sikap/nilai pribadi dengan Tuhan, sesama manusia, lingkungan dan

makhluk lainnya secara formal dan informal
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Usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi yang harus dimiliki oleh

siswa melalui gerakan pembelajaran adalah pendidikan. Siswa haru berupaya untuk
1


mailto:deliza.okta@yahoo.com

aktif, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan potensi yang harus dimilikinya.
Realita yang terjadi saat belajar, siswa hanya mendengarkan dan menerima materi
yang dijelaskan oleh guru, sehingga menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak
menari. Hal ini berdampak terhadap hasil belajar siswa menjadi rendah.

Proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan belum memberikan hasil yang
maksimal, ini terlihat dari hasil belajar peserta didik pada Kompetensi Dasar (KD)
seni rupa selalu jauh dari harapan rata-rata pencapaian peserta didik pada mata
pelajaran ini dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 hanya beberapa peserta
didik yang mencapai nilai di atas KKM.

Keaktifan siswa juga merupakan faktor yang mendukung hasil belajar.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran t seperti mendengarkan penjelasan guru
dengan baik, terlibat dalam diskusi kelas, mengerjakan tugas, membuat tugas,
mengemukakan pendapat dan sebagainya.

Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan salah satunya menerapkan media
pembelajaran video. Penggunaan media video dapat membantu siswa untuk mencari
jawaban sendiri permasalahan yang dihadapinya. Siswa hendaknya melihat video
dengan teliti, lalu memahami isi pembelajaran video kemudian menyimpulkan
jawaban dari permasalahan tersebut. Penggunaan media pembelajaran video ini
menuntut perhatian yang serius siswa dalam memahami siswa video sehingga video

yang ditampilkan semenarik mungkin, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.



Menyikapi permasalahan pembelajaran siswa, terdapat beberapa identifikasi
masalah yaitu, hasil belajar seni budaya materi seni rupa masih di bahwa KKM, dan
guru jarang menggunakan media dalam kegiatan mengajarnya terutama media video.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan media pembelajaran
video terhadap hasil belajar seni rupa kelas VII di SMP N 1 Timpeh.

Kunandar (2015:62) “hasil belajar adalah kemampuan tertentu siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor.
Sudjana (2011:22) menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah siswa tersemut mengikuti proses pembelajaran”.

Pelajaran seni budaya memiliki tujuan agar siswa berpengalaman untuk
berekspresi, berkreasi, berapresiasi seni yang memiliki manfaat untuk
mengembangkan kepekaaan estetsi siswa, meningkatkan kreativitas dan berfikir kris,
serta memiliki nilai-nilai etiak dalam berperilaku (Depdiknas, 2007). Materi yang
terdapat dalam seni budaya yaitu seni daerah ditempat dan seni terapan.

Kustandi (2011:9) Untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar
digunakan media pembelajaran. Ada bebarapa jenis Media pembelajaran, sehingga
guru dituntut memilih dengan cermat sehingga tepat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Hafiz (2008:82) ”media pembelajaran yaitu
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang fikiran,
perasaan, eprhatian dan kemauansiswa sehingga dapa mendorong proses belajar yang

aktif”.



Menurut Arsyad (2010:49) video menggambarkan suatu objek yang didukung
dengan suara almiah. Sudiman (2012:74) menyatakan video sebagai media audio
visual menampilkan gerak, akhir akhir ini digunakan oleh masyarakat.

Media video dapat digunakan sebagai alat bantuk dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan menggunakan media video diharapkan dapat memecahkan
masalah dalam belajar serta dapat menyelesaikan kegiatan belajar lebih efektif,
sehingga hasil belajar siswa di kelas akan meningkat. Media video menjadi pilihan
yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar, karena media video memiliki
kelebihan diantaranya media video merangsang siswa untuk memperoleh informasi
lebih banyak tentang bahan ajar yang disampaikan oleh guru sehingga situasi belajar
menjadi hidup dan bersemangat, peserta didik lebih mudah memahami materi
senirupa.

Berdasarkan uraian diiatas, tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh
penerapan media pembelajaran video terhadap hasil belajar seni rupa kelas VII di

SMP N 1 Timpeh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah quasi ekperiment. Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengenalkan kelompok ekperimen suatu perlakuan dan perbandingan hasil dengan
kelompok control yang tidak diberikan suatu perlakuan. Bentuk eksperimen yang di

gunakan vyaitu ekperimen semu (Quasi-exsperiment). Penelitian dirancang dengan



menggunakan n Pretest — Posttest Control Group Design. Pada permulaan perlakuan,
pada kelas eksperimen dan kontrol di berikan pretest.

Perapan media pembelajaran video digunakan pada kelas ekperimen
sedangkan kelas control tidak diberikan media pembelajaran video melainkan
menggunakan media konvensional. Kedua media ini dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan. Kemudian pada akhir kegiatan pembelajaran diberikan post-test.

Untuk populasi peneliti memilih kelas VII. Berdasarkan data populasi, maka
peneliti mengambil sampel untuk penelitian ini dari kelas VI di karenakan kelas V1|
sedang mempelajari materi pembelajaran seni rupa. Dalam penelitian eksperimen,
maka minimal memerlukan dua sampel yang akan di bandingkan yaitu sampel untuk
eksperimen dan sampel kontrol. Proses pengambilan sampel di lakukan dengan takni
purposive sampling yaitu memilih dua kelas yang dijadikan kelas sampel yang
dijadikan sebagai kelas sampel dan kelas eksperimen. Untuk mendapatkan sampel
yang representatif, dilakukan dengan cara: 1) Menghitung nilai rata-rata kelas dan
standar deviasi dari nilai ulangan harian untuk setiap kelas dari populasi. 2)
Menentukan homogenitas dengan uji F. 3) Setelah didapat kelas homogen, secara
acak dilakukan pemilihan kelas ekperimen dan kelas kontol. Dari hasil analisis nilai
ulangan harian empat kelas VII, maka dipilih 2 kelas yaitu kelas s VII 4 sebagai
kelas control dan kelas VII 3 sebagai kelas eksperimenn. Alasan penentuan kelas

sampel karena memiliki nilai rata-rata kelas yang hampir mendekati. Untuk



memperoleh nilai hasil belajar siswa digunakan soal objek sebagai instrument
penelitan, uji t-test digunakan untuk teknik analisis data.
C. Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil belajar menggunakan pengujian hipotesis,
memperlihatkan bahwa nilai akhir siswa kelas eksperimen yang menggunakan media
video berbeda pada hasil posttest kelas kontrol menggunakan media konvensional.
Hasil belajar yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan
hasil belajar yang diperolehan kelas kontrol. Adapun perolehan hasil belajar kedua
kelas sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 : Nilai Rata-rata Seni Rupa Pada Kelas Ekperimen dan Kontrol

Hasil Pre-test Hasil Post-test
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 36 32 36 32
Rata-rata 46,17 46,38 78,64 69,03
Nilai tertinggi 67 67 95 86
Nilai terendah 24 24 62 48

Tabel di atas memperlihatkan bahwa hasil belajar pre-test kelas ekeprimen
dan control tidak memiliki perbedaan yang terlalu tinggi, sehingga kedua kelas
tersebut bisa diperbandingkan. Setelah diberikan perlakukan pada kelas eksperimen
menggunakan media video hasil belajar rata-rata siswa sebesar 78.64, dengan nilai
tertinggi 95 serta nilai terendah 62 dan kelas kontrol dengan rata-rata 63.09, nilai

tertinggi 86 dan nilai terendah 48.



Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan
media video pada pembelajaran seni rupa dengan nilai yang baik dan tinggi bila di
bandingkan hasil belajar menggunakan media konvensional. Hal tersebut di
karenakan dalam menggunakan media video, siswa dituntut untuk lebih teliti dalam
mengamati dan menilai jenis serta makna karya yang terdapat pada kartu, dan
mengidentifikasinya berdasarkan warna, bentuk dan makna dari karya tersebut.

Di lihat dari perbandingan nilai yang telah di dapatkan, di peroleh kesimpulan
bahwa dengan penggunaan media video bisa mempermudah guru dalam mengamati
seberapa jauh kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang telah di
sampaikan. Serta siswa bisa dengan mudah menilai suatu karya dengan menggunakan
media pembelajarn kartu apresiasi.

D. Kesimpulan dan Saran

Dapat di simpulkan bahwa penerapan media pembelajaran video dapat pada
materi seni rupa meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di SMP N 1 Timpeh.
Nilai t 1, dengan 1.66827 taraf signifikan 0,05, sedangkan t pi; lebih besar dari t p
yaitu 3,875. Berarti penerapan media video dalam pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar pada materi seni rupa siswa kelas VII di SMPN 1
Timpeh.

Guru seni budaya dapat mempedomani yang mengajarkan materi seni rupa
hendaknya menggunakan media dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa akan

meningkat dengan penggunaan media belajar.
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